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ABSTRAK 
 

Akreditasi merupakan hasil kinerja perguruan tinggi yang dijadikan sebagai alat dan acuan dalam 
pembinaan, pengembangan dan peningkatan perguruan tinggi baik dari segi mutu, efektivitas, 
efisiensi, produktivitas dan inovasinya. Sekolah Tinggi Manajemen Informasi dan Komputer Eresha 
(STMIK ERESHA) ketika melakukan akreditasi masih berbentuk manual. Untuk itu dalam penelitian 
ini dilakukan perancangan Sistem Informasi Dokumentasi Akreditasi Dengan Metode Personal 
Extreme Programming, untuk pengarsipan. Dengan adanya Aplikasi web akreditasi membuat 
pekerjaan  penyiapan  data  akreditasi  oleh  tim akreditasi  (borang)  lebih  efisien  dari  sistem yang 
sebelumnya dan penyimpanan data borang yang lebih rapih dan tertata dengan baik. Metode yang 
digunakan  dalam  membuat  aplikasi  Sistem  Informasi  Dokumentasi  Akreditasi  adalah  metode 
Personal  Extreme Programming dikarenakan metode ini mengedepankan proses pengembangan 
yang lebih responsive terhadap kebutuhan customer (agile) dibandingkan dengan metode -metode 
lain  dan  dengan  menggunakan  metode  PXP  ini  pengembangan  software  yang  cepat,  efisien, 
beresiko rendah, fleksibel dan terprediksi. Dengan dibuatnya aplikasi Sistem Informasi Dokumentasi 
Akreditasi (SIDA) yang berbasis web ini memberikan kemudahan dalam pengumpulan data sehin gga 
dapat tersimpan dengan rapih dan dapat dipantau dan dapat dilihat seberapa besar progress yang 
sudah dilakukan oleh tim borang dalam menyiapkan seluruh keperluan akreditasi serta dapat 
mempersingkat waktu kinerja borang, mudah diakses bagi tim dan dapat digunakan secara efektif 
dan efisien. 

 
Kata kunci : Pengarsipan, Akreditasi, Asp.net, Bahasa Visual Basic, Web Base, Personal Extreme 
Programming
. 
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A. PENDAHULUAN 
Semua perguruan tinggi baik negeri 

maupun swasta harus melakukan akreditasi. 
Akreditasi merupakan pengakuan terhadap 
perguruan tinggi atau program studi yang 
menunjukkan bahwa perguruan tinggi atau 
program studi tersebut dalam melaksanakan 
program pendidikan dan mutu lulusan yang 
dihasilkannya, telah memenuhi standar yang 
ditetapkan oleh Badan Areditasi Nasional 
Perguruan Tinggi (BAN-PT). Akreditasi 
memberikan gambaran tingkat kinerja 
perguruan tinggi yang dijadikan sebagai alat 
pembinaan, pengembangan dan peningkatan 
perguruan  tinggi  baik  dari  segi  mutu, 
efektivitas, efisiensi, produktivitas dan 
inovasinya. 

STMIK Eresha adalah salah satu 
perguruan  tinggi  swasta  yang  memiliki 
program studi Teknik Informatika dan Sistem 
Informasi,   permasalahan   yang   ada   pada 
STMIK Eresha ketika diadakannya akreditasi 
adalah masih belum adanya aplikasi berbasis 
web untuk memantau pencapaian kinerja 
program studi berdasarkan standar akreditasi, 
apakah sesuai dengan standar Borang BAN- 
PT atau belum. Dalam monitoring pemenuhan 
standar Borang BAN-PT, diperlukan teknologi 
untuk  memudahkan  proses  pemantauan 
sejauh mana progres program sudi di STMIK 
ERESHA dalam memenuhi standar yang telah 
ditetapkan oleh BAN-PT. Dengan adanya 
sistem tersebut diharapkan program studi 
dapat melakukan tindakan atau kegiatan yang 
diperlukan sesuai dengan standar untuk 
mendapatkan kinerja yang berkualitas dalam 
mengelola program studi. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 
analisa,  dirancang,  dan  diimplementasi 
aplikasi  berbasis  web  dalam  sebuah 
peneliatian berjudul “Sistem Informasi 
Dokumentasi Akreditasi Dengan Metode 
Personal Extreme Programming (Studi 
Kasus : STMIK ERESHA)”. 

 
2.  METODE PENGEMBANGAN 

SISTEM 

 
Personal Extrme Programming 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.1 
Metode Personal Extreme Programming 

 
Penjelasan  dari  setiap  tahap  PXP  sebagai 
berikut: 

a.   Requirements       adalah       tahapan 
identifikasi pengguna sistem, lalu 
dilanjutkan dengan pembentukan 
arsitektur program. 

b.   Planning adalah tahapan menentukan 

fungsionalitas keseluruhan yang akan 
dikembangkan dalam sistem. 

c.   Iteration         Initialization         adalah 
fungsionalitas yang sudah dibentuk 
dijabarkan   terperinci   dalam   bentuk 
Unifield Modeling Language (UML). 

d.   Design adalah tahapan sistem mulai 
didesain, mulai dari desain database 
dan desain antarmuka pengguna. 

e. Implementation    adalah    tahapan 
dilakukannya      pengodean      sistem 
dengan kolaborasi bahasa VB.Net dan 
ASP.Net serta  database 
menggunakan Microsoft SQL Server 
Management. Apabila kode selesai 
kemudian  kode  tersebut  diuji  dalam 
unit testing, apabila ada kesalahan 
maka dilakukan koreksi ulang atau 
refactor pada tahap dimana kesalahan 
tersebut bermula, apabila tidak ada 
kesalahan maka dilanjutkan ke unit 
selanjutnya. 

f. System    Testing    adalah    tahapan 
diujinya fungsionalitas sistem, Penulis 
menggunakan metode Black Box 
Testing yang dilakukan dengan 
menjalankan unit atau modul, 
kemudian mengamati hasil dari unit 
sesuai   atau   tidak   sesuai   dengan 
proses bisnis yang diinginkan. 

g. Restrospektive    adalah    tahapan 
pengambilan kesimpulan terhadap 
sistem, apabila masih ada kesalahan 
maka akan dilakukan perbaikan mulai 
dari  tahap  iteration  initialization  dan 
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merupakan kesimpulan dari metode 
yang digunakan apakah dapat 
membantu  dalam proses  pembuatan 
apllikasi dengan baik atau tidak. 

 

3.  PEMBAHASAN 
Tahapan          Personal          Extreme 

Programming (PXP) yaitu : 
A. Requirements 

Requirements adalah tahapan 
identifikasi pengguna sistem, lalu 
dilanjutkan dengan pembentukan 
arsitektur program. 
1.   Analisa   Prosedur   yang   sedang 

Berjalan 

a) Saat ini di kampus STMIK 
Eresha belum menggunakan 
sistem informasi untuk 
Akreditasi, contoh saat 
akreditasi  program  studi  S1 
Teknik      Informatika      pada 

Januari 2018 kemarin, seluruh 
staff dan dosen yang terikut 
serta dalam tim borang 
mengumpulkan data dengan 
cara manual, sehingga data 
yang tidak ada sulit untuk di 
temukan.Dengan adanya 
aplikasi sistem informasi ini 
akan  membantu  pekerjaan 
staff  maupun  dosen  tim 
borang dalam mencari data 
yang belum ditemukan, dan 
juga untuk mendapatkan data 
yang lebih akurat 

 
B.   Analisa Sistem Berjalan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.1 
Activity Diagram Sistem Berjalan 

 
B.  Planning 

Planning adalah tahapan menentukan 
fungsionalitas keseluruhan yang akan 
dikembangkan dalam sistem. Dan 
ditujukan  sebagai  Sistem  Usulan 
untuk memberikan solusi atas sistem 
yang telah berjalan sebelumnya. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.2 
Activity Daigram Sistem Usulan 
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C.  Iteration intilization 

Iteration      initialization      adalah 
fungsionalitas yang sudah dibentuk 

menjadi terperinci dalam bentuk 

Unified  Modeling  Language 

(UML). 
1.  Perancangan Sistem 

a) Perancangan usecase 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3.3 Use Case Diagram Admin 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3.4 Use Case Diagram Tim Borang 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.5 Use Case Diagram User 

Tabel 3.1 
Perancangan Use 

Case 

 
 

D.  Design 
Design adalah tahapan 
sistem mulai di 
design,  mulai  dari  
design  database 
dan design 
antarmuka 
pengguna. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3.6 

Class 
Diagram 

 

 
 
E.   Implementation 

Implementation adalah 
tahapan dilakukannya 
pengodean sistem 
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dengan kolaborasi 
bahasa VB.Net dan 
ASP.Net serta  database 
menggunakan Microsoft 
SQL Server 
Management. Apabila 
kode selesai kemudian  
kode  tersebut  diuji  
dalam unit testing, 
apabila ada kesalahan 
maka dilakukan koreksi 
ulang atau refactor pada 
tahap dimana kesalahan 
tersebut bermula, apabila 
tidak ada kesalahan 
maka dilanjutkan ke unit 
selanjutnya. 

 
 

Gambar 3.7 Halaman Login 

 

 
 

Gambar 3.8 Administrator Set Admin 

 

 
 

Gambar 3.9 Administrator Set Tim Borang 
 

 
 

Gambar 3.10 Administrator Set User 

 
 

Gambar 3.11 Administrator Set Data 
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Gambar 3.12 Set Tim Borang Standar 1 s/d 7 
 

 
 

Gambar 3.13 Set User Standar 1 s/d 7 
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Tabel 3.2 Hasil Beta Testing terhadap SIDA 

 
 

G.  Retrospektive 
 

Restrospektive       adalah       
tahapan pengambilan    
kesimpulan    terhadap 
sistem, apabila masih 
ada kesalahan maka akan 
dilakukan perbaikan mulai 
dari  tahap  iteration  
initialization  dan 
merupakan  kesimpulan  
dari  metode yang     
digunakan     apakah     
dapat membantu  dalam 
proses  pembuatan 
apllikasi dengan baik atau 
tidak. Metodologi PXP ini 
merupakan bagian dari        
metode        XP        
(Extreme Programming)   
dimana   metode   ini 
mengedepankan                        
proses pengembangan 
yang lebih responsive 
terhadap  kebutuhan  
customer  (agile) 
dibandingkan dengan 
metode-metode tradisional  
sambil  membangun  suatu 
software  dengan  kualitas  
yang  lebih baik. 
a.  Membuat  aplikasi  website  
Sistem Informasi Dokumentasi 
Akreditasi dengan menggunakan  
metode PXP (Personal Extreme 
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Programming) sangat membantu, 
karena dengan menggunakan metode 
PXP ini pengembangan software yang 
cepat, efisien, beresiko rendah, 
fleksibel, terprediksi dan 
menyenangkan. Dalam pembuatan web 
SIDA ini tidak perlu menggunakan tim 
yang besar, dapat dilakukan oleh 1 
atau 2 orang saja sudah bisa berjalan 
dengan baik. 

b. Aplikasi    SIDA    sudah    dapat 
digunakan dan hasil dari testing 
yang sudah dilakukan cukup 
memuaskan. 

 

4.  KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan   pada   uraian   yang   telah 
dijelaskan   diatas   maka   penulis   dapat 
menyimpulkan sebagai berikut : 
a. Membuat    sebuah    sistem    SIDA 

berbasis web yang dapat menyimpan 
semua data keperluan untuk akreditasi 
yang dijadikan sebagai dokumentasi 
ketika akan dilaksanakannya visitasi 
(pengujian berkas ketika sebuah 
perguruan tinggi melakukan akreditasi 
prodi nya). 

b.  Dengan dibuatnya aplikasi SIDA yang 
berbasis web ini memberikan 
kemudahan dalam pengumpulan 
berkas atau data sehingga dapat 
tersimpan dengan rapih dan dapat 
dipantau atau dapat dilihat seberapa 
besar progress yang sudah dilakukan 
oleh tim borang dalam menyiapkan 
seluruh keperluan akreditasi, mudah 
diakses bagi tim yang bekerja dalam 
Borang  dan  dapat digunakan  secara 
efektif dan efisien. Penyimpanan data 
pada web SIDA menggunakan SQL 
Server Management Studio 2014 yang 
dapat menampung data yang cukup 
banyak, sehingga diharapkan aplikasi 
website ini dapat diandalkan dan 
bermanfaat bagi banyak pihak. 

 
  
Aplikasi  ini  masih  jauh  dari 

kesempurnaan karena keterbatasan 
penulis dalam penguasaan ilmu 
ASP.Net, SQL Server dan Visual Basic, 
sehingga penulis berharap : 

a.  Design aplikasi SIDA yang sudah ada 
ini  dapat dikembangkan lagi  menjadi 
lebih baik dan juga menarik. 

b.  Pada          penelitian          selanjutnya 

diharapkan Aplikasi ini dapat dikembangkan  
kembali  dengan metode yang berbeda. 
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